



Celebes Computer Science Journal 
http://journal.lldikti9.id/ccsj 
Vol 2,  No, 2, Oktober 2020, pp 9-15 




PERANCANGAN SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT MENINGITIS 
MENGGUNAKAN METODE FORWARD CHAINING 
 
Asrul 
Sistem Informasi, STMIK AKBA 
Email: asrul@akba.ac.id  
 







 Abstract. This study aims to design an expert system for 
diagnosing meningitis using the forward chaining method at 
Makassar Daya Hospital which seeks to adopt human 
knowledge to computers, so that computers can solve 
problems as is usually done by special meningitis experts. This 
type of research uses the forward chaining method as a tool to 
detect early suspected meningitis (inflammation of the lining 
of the brain) and how to prevent it. This system is tested using 
white-box testing to ensure that the system is free from logical 
errors and its validity is guaranteed. The product produced 
from this study is an expert system that can handle patients 
easily and quickly so that the resulting service is better. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk membuat 
perancangan sistem pakar diagnose penyakit meningitis 
menggunakan metode forward chaining pada RSUD daya 
Makassar yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia 
ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah 
seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli khusus penyakit 
meningitis. Jenis penelitian ini menggunakan metode forward 
chaining sebagai alat bantu untuk mendeteksi dugaan awal 
penyakit meningitis (radang selaput otak) dan cara 
pencegahannya. Sistem ini diuji menggunakan White-box 
testing agar menjamin bahwa sistem ini bebas dari kesalahan 
logika dan terjamin validitasnya. Produk yang dihasilkan dari 
penelitian ini adalah sistem pakar yang dapat menangani 
pasien dengan mudah dan cepat sehingga pelayanan yang 
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Teknologi informasi adalah teknologi yang digunakan dalam menyampaikan dan mengolah 
informasi yang berbasis computer (Thamrin, 2017)(Ibrahim & Maita, 2017). Keunggulan 
penerapan teknologi berbasis komputer ini telah banyak dirasakan dalam berbagai bidang 
kehidupan. Terbukti dengan pemanfaatan teknologi komputer yang semakin luas yang dapat 
mengoptimalkan pekerjaan sehingga memberikan hasil yang lebih efektif dan efisien dibanding 
dengan penerapan sistem sebelumnya yang masih bersifat manual, terutama dalam bidang-
bidang pekerjaan yang memerlukan pengolahan data atau informasi secara cepat, tepat dan 
aman. Salah satu permasalahan yang disentuh oleh sistem pakar adalah diagnosa dalam bidang 
kesehatan. 
Kesehatan merupakan hal yang berharga bagi manusia, karena siapa saja dapat mengalami 
gangguan kesehatan(Bastian, 2018)(Purba, 2020). Apabila terjadi gangguan kesehatan pada 
kebanyakan masyarakat biasanya lebih mempercayakannya kepada dokter ahli yang sudah 
mengetahui lebih banyak tentang kesehatan. Akan tetapi terdapat kelemahan seperti jam kerja 
(praktek) terbatas dan banyaknya pasien sehingga harus menunggu antrian. 
Sistem pakar ini bersifat konsultatif dan bukanlah untuk mengganti fungsi seorang pakar, akan 
tetapi hanya diperuntukkan sebagai alat bantu yang terbatas untuk mendapatkan informasi dan 
dugaan awal mendiagnosa penyakit Meningitis dan cara pencegahannya. Berdasarkan hal 
tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai bagaimana membuat suatu alat bantu 
yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi dan dugaan awal pada penyakit Meningitis 
(radang selaput otak) dengan judul “Perancangan Sistem Pakar Untuk Diagnosa Penyakit 
Meningitis (Radang Selaput Otak) Menggunakan Metode Forward Chaining”. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan metode forward chaining sebagai alat bantu untuk mendeteksi 
dugaan awal penyakit meningitis (radang selaput otak) dan cara pencegahannya. Kemudian 
sistem ini diuji menggunakan White-box testing agar menjamin bahwa sistem ini bebas dari 
kesalahan logika dan terjamin validitasnya(Asmawati, Ali, & Hasriadi, 2017). 
Teknik analisis data yang digunakan adalah Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Penelitian dilakukan dengan dua cara, yaitu (1)Penelitian langsung (Field 
Research), artinya di dalam memperoleh data-data yang dibutuhkan, maka penulis mengadakan 
wawancara langsung dengan para ahli spesialis penyakit Meningitis (Radang Selaput Otak). 
(2)Penelitian tidak langsung (Library Research),  artinya penulis melakukan penelitian dengan 
cara memperoleh data-data melalui media elektronik, internet maupun buku yang berkaitan 
langsung dengan materi. Kemudian teknik dan instrument pengumpulan data dilakukan dalam 3 
metode yaitu (1) Wawancara, (2) Observasi, dan (3) Studi Pustaka. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produk yang dihasilkan dari penelitian perancangan ini adalah sistem pakar diagnosa penyakit 
meningitis menggunakan aplikasi atau software visual basic. Desain produk dibuat berdasarkan 
storyboard dan database yang telah dibuat berdasarkan kebutuahan sistem(Dewi, Lumaris, & 
Santoso, 2017)(Sudrajat et al., 2018). Berikut adalah tampilan halaman yang dapat diakses oleh 
user. Halaman log in user akan diminta untuk memasukkan username dan password. Jika log in 
berhasil, maka akan masu ke halaman utama. Desain tampilan dapat dilihat pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Form Login 
Form utama merupakan form yang tampil setelah proses login berhasil. Menu Home digunakan 
untuk menampilkan informasi penyakit meningitis, Menu Pasien digunakan untuk menampilkan 
dan mengolah data pasien, menu Jenis penyakti digunakan untuk menampilkan dan mengolah 
jenis penyakit, Menu gejala Penyakit digunakan untuk menampilkan  dan mengolah data gejala 
penyakit, Menu Aturan digunakan untuk menampilkan dan mengolah data aturan, Menu 
Diagnosa digunakan untuk menampilkan dan mengolah data diagnose, Menu Laporan digunakan 
untuk menampilkan laporan dan menu user digunakan untuk menampilkan dan mengolah data 
user. 
 
Gambar 2. Form Utama 
Form pasien digunakan untuk menampilkan data pasien dan juga dapat digunakan user untuk 
mengolah data pasien seperti menambah data pasien, mengubah data pasien, menghapus data 
pasien atau mencari data pasien. Perkembangan teknologi dalam berbagai bidang saat ini 
sedemikian pesatnya dimana computer terbukti efektif dan efisien dalam memecahkan berbagai 
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masalah baik secara makro maupun mikro, hampir seluruh kegiatan manusia menggunakan 
computer karena dengan computer segala data dan informasi bisa dengan cepat diatasi. 
Teknologi saat ini telah membawa kehidupan manusia menuju kemajuan, komputer misalnya. 
Perkembangan teknologi ilmu komputer yang pesat telah memberikan dampak positif pada 
berbagai aktivitas masyarakat seperti bidang pendidikan. Komputer juga saat ini sering 
digunakan manusia untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari(Novendri, 
2012)(Supriadi, n.d.)(Herawan Hayadi et al., 2018). 
  
Gambar 3. Form Pasien 
Form jenis penyakit digunakan untuk menampilkan data jenis penyakit dan juga dapat 
digunakan Pakar (Dokter)  untuk mengolah data jenis penyakit. 
  
Gambar 4. Form Jenis Penyakit 
Pakar dapat menambah data jenis penyakit dengan cara klik tombol tambah data pada form 
jenis penyakit, maka akan tampil form untuk menambah data jenis penyakit. Form gejala 
penyakit digunakan untuk menampilkan gejala penyakit dan juga dapat digunakan Dokter untuk 
mengolah data gejala penyakit. 
 
Gambar 5. Form Gejala Penyakit 
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Formaturan digunakan untuk menampilkan data aturan dan juga dapat digunakan Pakar 
(Dokter)  untuk mengolah data aturan. 
 
Gambar 6. Form Aturan 
Form diagnosa digunakan untuk melakukan diagnosa penyakit meningitis. 
 
Gambar 7. Form Diagnosa 
User dapat melakukan diagnosa dengan cara masukkan no pasien, maka system akan mencari 
data pasien pada table pasien, lalu user memilih gejala yang dirasakan dengan cara klik pada 
table gejala yang dirasakan. Untuk melakukan diagnose maka user dapat menekan (klik) tombol 
Diagnosa, jika tidak ada gejala yang dipilih maka akan tampil pesan tidak ada gejala yang dipilih 
seperti pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 8. Dialog Tidak ada gejala 
Jika ada gejala yang dipilih oleh usar maka system akan melakukan diagnosa berdasarkan gejala 
yang dipilih dengan aturan yang telah diberikan oleh pakar, lalu system akan menampilkan hasil 
diagnosa dengan saran pengobatannya. Mesin inferensi adalah alat untuk menalar 
menggunakan pengetahuan yang ada seperti prosedur untuk mencocokkan fakta yang ada. 
Mekanisme inferensi berisi mekanisme pola pikir dan penalaran yang digunakan untuk 
menyelesaikan suatu masalah, bagaimana sistem dapat menarik kesimpulan berdasarkan data 
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yang dimasukkan oleh pengguna(Atmodjo WP, 2018)(Abdullah et al., 2019). 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari penulisan penelitian ini mulai dari tahapan analisa permasalahan yang ada hingga 
pengujian sistem yang baru dirancang maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu dengan 
adanya aplikasi sistem pakar dengan menggunakan metode forward chaining ini dapat 
memudahkan dan membantu pengguna (user) mengindentifikas penyakit meningitis dengan 
cara melakukan konsultasi. Selanjutnya hasil pengujian aplikasi sistem pakar ini dapat berguna 
untuk membantu user dalam memberikan solusi dan saran dengan cara melakukan konsultasi 
dan yang terakhir dengan melakukan konsultasi dan menjawab pertanyaan ya atau tidak ke 
aplikasi sistem pakar penyakit Meningitis ini, user dapat mengetahui jenis penyakit meningitis 
yang diderita pasien berdasarkan gejala-gejala yang dialami. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka dapat dikemukakan saran bahwa Sistem 
diagnosa penyakit Meningitis ini sangatlah berpengaruh terhadap tenaga medis spesialis 
penyakit syaraf, sehingganya untuk pengembangan kedepannya diharapkan dapat 
menambahkan pengetahuan yang lebih lengkap dan terbaru tentang gejala dan jenis penyakit 
Meningitis dari dokter yang berbeda, agar selalu menyajikan informasi terkini seiring dengan 
perkembangan ilmu kedokteran dengan menggunakan metode lain yang lebih kompleks 
sehingga system dapat dengan mudah menjelaskan secara tepat tujuan yang akan dipenuhi. 
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